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Keseimbangan primer merupakan salah satu komponen penting dalam menjaga 
dan mempertahankan stabilitas kinerja dari anggaran pendapatan dan belanja 
negara (APBN). Kondisi keseimbangan primer yang buruk, dapat beresiko 
terganggunya kapasitas fiskal dan kebutuhan fiskal di Indonesia. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisa pengaruh ekspor, impor, nilai tukar, jumlah pegawai 
negeri sipil dan total profit BUMN terhadap keseimbangan primer di Indonesia. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan data runtut 
waktu (time series) yaitu dari tahun 1994-2018. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel ekspor, impor dan jumlah pegawai negeri sipil 
berpengaruh signifikan terhadap keseimbangan primer. Sedangkan variabel nilai 
tukar dan total profit BUMN tidak berpengaruh signifikan terhadap keseimbangan 
primer di Indonesia.  
Kata Kunci : Keseimbangan Primer, Ekspor, Impor, Nilai Tukar, Jumlah 
Pegawai Negeri Sipil dan Total Profit BUMN.  
 
Abstract 
Primary balance is one important component in maintaining the stability of the 
performance of the state revenue and expenditure budget (APBN). Conditions of 
primary balance deficit, can risk disruption of fiscal capacity and fiscal needs in 
Indonesia. This study aims to analyze the effect of exports, imports, exchange 
rates, number of civil servants and total profits of BUMN to the primary balance 
in Indonesia. The data used in this study are secondary data with time series data 
from 1994-2018. The analytical method used in this study is Ordinary Least 
Square (OLS). The results of this study indicate that exports, imports and the 
number of civil servants significantly influence the primary balance. While the 
exchange rate and the total profit of BUMN do not significantly influence the 
primary balance in Indonesia. 
Key Words: Primary Balance, Exports, Imports, The Number of Civil Servants, 
Exchange Rate and Total Profit of BUMN.   
 
1. PENDAHULUAN 
Kebijakan fiskal merupakan salah satu kebijakan ekonomi untuk mengendalikan 
keseimbangan makroekonomi dan mengarahkan kondisi perekonomian ke arah 
yang lebih baik (Kementerian Keuangan RI, 2018). Kebijakan fiskal merupakan 
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kebijakan pemerintah yang dilakukan dengan cara mempengaruhi sisi penerimaan 
maupun sisi pengeluaran pada APBN. Pemerintah seringkali menghadapi masalah 
defisit anggaran sehingga memerlukan suatu kebijakan fiskal untuk 
menghadapinya (Suparmono, 2004).  
Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003, demi 
mendukung penurunan tingkat defisit, pemerintah selalu menjaga defisit kumulatif 
APBN dan APBD berada dalam batas yang telah ditetapkan yaitu di bawah 3%. 
Melalui APBN pemerintah berkewajiban untuk menjalankan peran dan fungsi 
sentral kebijakan fiskal agar stabilitas kinerja dari anggaran pendapatan dan 
belanja negara berada dalam kondisi baik dengan melakukan optimalisasi 
pendapatan negara dengan target penerimaan perpajakan yang realistik 
berdasarkan basis data terkini, pemerintah juga akan melakukan efisiensi belanja 
negara serta penguatan terhadap kualitas belanja negara untuk mendukung 
pembangunan ekonomi nasional dan melakukan efisiensi pembiayaan anggaran 
untuk mendorong keseimbangan primer menuju ke arah yang positif 
(Kementerian Keuangan RI, 2019). 
Terdapat tiga tolak ukur yang perlu dijaga dalam mempertahankan 
stabilitas kinerja dari anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) yaitu 
penerimaan pajak, defisit anggaran pemerintah dan kondisi keseimbangan primer 
APBN. Keseimbangan primer merupakan total penerimaan dikurangi belanja 
dalam APBN yang tidak termasuk pembiayaan bunga dan cicilan pokok utang 
pemerintah. Keseimbangan primer merupakan salah satu pendekatan untuk 
menilai kondisi kapasitas fiskal dan kebutuhan fiskal. Jika keseimbangan primer 
berada dalam kondisi defisit, maka penerimaan negara tidak dapat menutup 
pengeluaran sehingga untuk membayar bunga atau cicilan utang pokok 
menggunakan pokok utang baru. Hal tersebut beresiko terganggunya kapasitas 
fiskal (fiscal capacity) dan kebutuhan fiskal (fiscal need) karena beban bunga 
utang harus ditutup dengan penarikan utang baru sehingga perlu dilakukan 
langkah-langkah strategis untuk menjaga keberlanjutan fiskal (Hidayat, 2014). 
Perkembangan keseimbangan primer Indonesia dalam sepuluh tahun 




Perkembangan Keseimbangan Primer APBN Indonesia 
Tahun 2009-2018 (triliun rupiah) 
 
 
Sumber : Kementerian Keuangan (2019), data diolah  
Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa dalam sepuluh tahun terakhir, kondisi 
keseimbangan primer APBN di Indonesia mengalami peningkatan dan penurunan 
yang fluktuatif. Pada tahun 2009 Keseimbangan primer  Indonesia sebesar Rp 
5.163,33 miliar dan pada tahun 2010 mulai mengalami kenaikan menjadi Rp 
41.537,2 miliar. Pada tahun 2011 kondisi keseimbangan primer APBN mulai 
mengalami penurunan meskipun angka tersebut masih menunjukkan kondisi 
surplus atau positif yaitu menjadi Rp 8.862,48 miliar. Sejak tahun 1990 defisit 
keseimbangan primer APBN pertama kali terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar 
Rp 52.784,59 miliar yang kemudian berlanjut sampai dengan tahun 2015 menjadi 
Rp 142.485,08 miliar. Berdasarkan Gambar 1 pada tahun 2015 defisit 
keseimbangan primer APBN berada pada tititk paling rendah dalam sepuluh tahun 
terakhir.  Kondisi tersebut disebabkan oleh melonjaknya belanja pemerintah pusat 
yang justru berbanding terbalik terhadap kualitas belanja negara. 
Keseimbangan primer Indonesia sejak tahun 2012 sampai dengan 2015, 
terus mencatat defisit dengan nilai yang kian meningkat. Kondisi tersebut 
menunjukan bahwa APBN berada dalam kondisi yang memprihatinkan. Defisit 
keseimbangan primer menyebabkan ruang gerak fiskal pemerintah terbatas, 
sehingga dapat mengurangi fleksibilitas pemerintah dalam melakukan perbaikan 
terutama jika terjadi goncangan terhadap ekonomi baik yang disebabkan oleh 
faktor internal maupun faktor eksternal (Antara, 2013). Berdasarkan Gambar 1 
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kondisi keseimbangan primer pada tahun 2016 sampai dengan 2018 mulai 
mengalami kenaikan secara bertahap.  Pada tahun 2018 keseimbangan primer 
mulai menunjukan kemajuannya dengan mencatatkan kinerja yang positif, 
sehingga keseimbangan primer pada tahun 2018 memiliki nilai defisit terendah 
sejak tahun 2012 yaitu sebesar Rp 11.490,91 miliar.  
Peningkatan dan penurunan kondisi keseimbangan primer tersebut dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Ratnah (2015) harga minyak dunia, 
inflasi, nilai tukar dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap 
defisit APBN Indonesia. Khairunisa dan Talbani (2018) juga memperlihatkan 
adanya pengaruh signifikan dari jumlah uang yang beredar terhadap defisit 
anggaran. Menurut Prayoga (2006) pengeluaran pemerintah, cicilan bunga utang 
dan penerimaan pemerintah berpengaruh signifikan terhadap defisit anggaran. 
Sedangkan, menurut Afandi (2018) kurs memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap defisit anggaran. 
Berdasarkan latar belakang di muka,  maka penelitian ini akan mengamati 
pengaruh dari ekspor, impor, nilai tukar, jumlah pegawai negeri sipil dan total 
profit BUMN terhadap keseimbangan primer. 
2. METODE 
2.1. Alat dan Model Penelitian 
Dalam penelitian ini akan dipergunakan alat analisis modifikasi model dari 
penelitian Khairunisa dan Talbani (2018) yaitu dengan menggunakan model 
Ordinary Least Square (OLS). Adapun formulasi model tersebut dapat 
diketengahkan sebagai berikut ini: 
                                                   
Di mana : 
KP  = Keseimbangan Primer 
EKS  = Ekspor 
IMP  = Impor 
NT  = Nilai Tukar  
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PNS  = Jumlah Pegawai Negeri Sipil 
PROFIT = Total Profit BUMN 
    = Errot term (faktor Kesalahan) 
    = Konstanta  
       = Koefisien regresi variabel independen 
t  = tahun ke t 
2.2. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 
dari beberapa sumber yaitu Kementerian Keuangan, Badan Pusat Statistik, World 
Bank, dan literatur lainnya. Data sekunder atau data kuantitaf yang digunakan 
adalah dengan data time series dari tahun 1994-2018. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil estimasi model ekonometrik di atas beserta uji pelengkapnya terangkum 
dalam Tabel 1. 
Tabel 1. 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
     438740,7 + 1,5129      – 0,8449      – 3,9785    – 0,1100       
          (0,0320)**  (0,0191)**    (0,0163)**      (0,4706)      (0,0323)** 
– 2,3958          
     (0,3104) 
R
2
 = 0,6165; DW-Stat. = 1,1417; F-Stat. = 6,1108; Prob. F-Stat. = 0,0015 
Uji Diagnosis 
(1) Multikolinieritas (VIF) 
EKS = 13,2107; IMP = 5,0558; NT = 4,0770; PNS = 3,3734;    
PROFIT = 14,1844 
(2) Normalitas 












(20) = 24,1839; Prob.
2
 (20) = 0,2344 
(5) Linieritas 
F(2,17) = 3,4238; Prob.F (17) = 0,0563 
Sumber: Kementerian Keuangan, Badan Pusat Statistik dan World Bank, diolah. 
Keterangan: *Signifikan pada  = 0,01; **Signifikan pada  = 0,05; 
***Signifikan pada  = 0,10. Angka dalam kurung adalah probabilitas empirik (p 
value) t-statistik.  
 
3.1. Uji Asumsi Klasik   
3.1.1. Uji Multikolinearitas 
Tabel 2. 
Hasil Uji Multikolinearitas (Uji VIF) 
Variabel VIF Kriteria Keterangan 
EKS 13,2107 >10 Menyebabkan multikolinearitas 
IMP 5,0558 <10 Tidak menyebabkan multikolinearitas 
NT 4,0770 <10 Tidak menyebabkan multikolinearitas 
PNS 3,3734 <10 Tidak menyebabkan multikolinearitas 
PROFIT 14,1844 >10 Menyebabkan multikolinearitas 
 
3.1.2. Uji Normalitas  
Dari Tabel 1 terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik JB 
adalah sebesar 0,1825 (> 0,10); jadi H0 diterima, distribusi residual normal. 
3.1.3. Uji Otokorelasi 
Dari Tabel 1 terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik 2 uji 
BG sebesar 0,1010 (> 0,10); jadi H0 diterima kesimpulan tidak terdapat 
otokorelasi dalam model. 
3.1.4. Uji Heterokedastisitas 
Dari Tabel 1 terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik 2 uji 
White adalah sebesar 0,2344 (> 0,10); jadi H0 diterima, kesimpulan tidak terdapat 
masalah heteroskedastisitas dalam model. 
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3.1.5. Uji Spesifikasi Model 
Dari Tabel 1 terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik F
 
uji 
Ramsey Reset terlihat memiliki nilai sebesar 0,0563 (> 0,05); jadi H0 diterima, 
kesimpulan spesifikasi model yang dipakai dalam penelitian tepat atau linier. 
3.2. Uji Kebaikan Model 
3.2.1. Uji Eksistensi Model 
Dari Tabel 1 terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik F
 
pada estimasi model memiliki nilai 0,0015, yang berarti <0,01; jadi H0 ditolak, 
kesimpulan model yang dipakai dalam penelitian eksis. 
3.2.2. Uji Interpretasi Koefisien Derterminasi (R2) 
Dari Tabel 1 terlihat nilai R
2
 sebesar 0,6165 artinya 61,65 % variasi variabel 
keseimbangan primer (KP) dapat dijelaskan oleh variabel ekspor (EKS). impor 
(IMP), nilai tukar (NT), jumlah pegawai negeri sipil (PNS) dan total profit BUMN 
(PROFIT) dan sisanya 38,35 % dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
3.3. Uji Validitas Pengaruh 
Tabel 3. 
Hasil Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Variabel Prob t Kriteria Kesimpulan 
EKS 0,0191 < 0,05 Berpengaruh signifikan pada α = 0,05 
IMP 0,0163 < 0,05 Berpengaruh signifikan pada α = 0,05 
NT 0,4706 > 0,10 Tidak berpengaruh signifikan pada α = 0,10 
PNS 0,0323 < 0,05 Berpengaruh signifikan pada α = 0,05 
PROFIT 0,3104 > 0,10 Tidak berpengaruh signifikan pada α = 0,10 
 
3.4. Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 
Dari uji validitas pengaruh di muka terlihat bahwa variabel independen yang 
memiliki pengaruh signifikan adalah variabel ekspor (EKS), impor (IMP) dan 
jumlah pegawai negeri sipil (PNS). 
Variabel ekspor memiliki koefisien regresi sebesar 1,5129. Pola hubungan 
antara variabel independen ekspor dengan variabel keseimbangan primer adalah 
linier-linier sehingga apabila ekspor naik sebesar 1 juta US$ maka keseimbangan 
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primer akan naik sebesar 1,5129 miliar Rupiah. Sebaliknya apabila ekspor turun 1 
juta US$ maka keseimbangan primer akan turun atau defisit sebesar 1,5129 miliar 
Rupiah.    
Variabel impor memiliki koefisien regresi sebesar -0,8449. Pola antara    
variabel impor dengan variabel keseimbangan primer ini adalah linier-linier, 
artinya jika impor naik 1 juta US$ maka keseimbangan primer akan turun atau 
defisit sebesar 0,8449 miliar Rupiah. Sebaliknya jika impor turun 1 juta US$ 
maka keseimbangan primer akan naik sebesar 0,8449 miliar Rupiah. 
Variabel jumlah pegawai negeri sipil memiliki koefisien regresi sebesar     
-0,1100. Variabel jumlah pegawai negeri sipil memiliki pola hubungan linier-
linier dengan variabel keseimbangan primer, artinya jika jumlah pegawai negeri 
naik sebesar 1 orang maka keseimbangan primer akan turun atau defisit sebesar 
0,1100 miliar Rupiah. Sebaliknya jika jumlah pegawai negeri turun sebesar 1 
orang maka keseimbangan primer akan naik sebesar 0,1100 miliar Rupiah. 
3.5. Interpretasi Ekonomi 
Berdasarkan hasil regresi di muka, maka dapat dilihat bahwa ekspor, impor dan 
jumlah pegawai negeri sipil memiliki pengaruh signifikan terhadap keseimbangan 
primer di Indonesia.  
Ekspor berpengaruh positif signifikan terhadap keseimbangan primer di 
Indonesia, artinya pada saat ekspor naik maka keseimbangan primer akan      
mengalami kenaikan begitupun sebaliknya. Hal tersebut disebabkan karena ekspor 
merupakan salah satu sumber penerimaan negara. Sehingga, permintaan ekspor 
yang meningkat akan mempengaruhi perekonomian suatu negara khususnya pada 
penerimaan dan cadangan devisa. Penerimaan negara yang surplus atas ekspor 
akan berdampak pada meningkatnya cadangan devisa suatu negara sehingga dapat 
membantu suatu negara dalam memenuhi kebutuhan impor, membayar hutang 
luar negeri dan menjaga stabilitas nilai mata uang Rupiah. Penerimaan negara 
yang lebih besar dibandingkan dengan belanja negara diluar pembayaran bunga 
utang tersebut menyebabkan keseimbangan primer menjadi naik. 
Impor memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap keseimbangan     
primer di Indonesia, artinya pada saat impor naik maka keseimbangan primer 
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akan mengalami penurunan atau defisit begitupun sebaliknya. Hal tersebut 
disebabkan karena meningkatnya impor akan berdampak pada pengeluaran negara 
yang semakin membesar. Impor yang lebih besar dibandingkan dengan ekspor, 
dapat  berpengaruh pada berkurangnya belanja atas barang-barang produksi dalam 
negeri sehingga menghambat perekonomian suatu negara yang dapat 
mengakibatkan penerimaan suatu negara menjadi berkurang. Penerimaan negara 
yang lebih kecil dibandingkan dengan belanja negara diluar pembayaran bunga 
hutang menyebabkan keseimbangan primer mengalami defisit. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian Afandi (2018), yang menyatakan bahwa dalam jangka panjang 
impor berpengaruh negatif signifikan terhadap defisit anggaran. 
Jumlah pegawai negeri sipil berpengaruh negatif signifikan terhadap   
keseimbangan primer di Indonesia, artinya pada saat jumlah pegawai negeri sipil 
naik maka keseimbangan primer akan mengalami penurunan atau defisit.          
Sebaliknya jika jumlah pegawai negeri sipil turun atau berkurang maka          
keseimbangan primer akan mengalami kenaikan.  Meningkatnya jumlah pegawai 
negeri sipil dapat mengakibatkan beban pemerintah menjadi lebih besar salah 
satunya yaitu meningkatnya pengeluaran pemerintah khususnya dalam hal belanja 
pegawai, yang terdiri dari tiga komponen yaitu gaji dan tunjangan, honorium dan 
vakasi serta kontribusi sosial. Gaji dan tunjangan merupakan komponen terbesar 
yang berkontribusi dalam menentukan besar kecilnya belanja pegawai meskipun 
bukan sebagai faktor utama penyebab defisit di dalam APBN. Hal tersebut dapat        
menyebabkan belanja negara diluar pembayaran bunga utang menjadi lebih besar 
dibandingkan dengan penerimaan negara sehingga nilai keseimbangan primer 
mengalami penurunan atau defisit. 
Nilai tukar dalam kurun waktu 1994-2018 tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keseimbangan primer di Indonesia. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Khairunisa dan Talbani (2018), yang menyatakan bahwa nilai tukar tidak 
berpengaruh signifikan terhadap defisit anggaran. Nilai tukar yang terdepresiasi 
tidak sepenuhnya memberikan dampak negatif terhadap anggaran pemerintah 
namun juga memberikan dampak yang positif. Rupiah yang terdepresiasi justru 
dapat menyebabkan pengeluaran pemerintah bertambah untuk subsidi energi, 
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belanja dalam valuta asing dan pembayaran bunga utang luar negeri. Akan tetapi, 
di sisi lain depresiasi Rupiah justru berdampak positif terhadap anggaran 
pemerintah  karena dapat menyebabkan bertambahnya pendapatan negara atas 
ekspor minyak dan gas. Dengan demikian, melemahnya nilai tukar justru dapat 
menambah penerimaan negara maupun belanja pemerintah sehingga hal tersebut 
tidak akan berpengaruh pada keseimbangan primer di Indonesia. 
Total profit BUMN tidak berpengaruh signifikan terhadap keseimbangan 
primer di Indonesia artinya bahwa ketika total profit BUMN naik maka tidak   
menyebabkan kenaikan pada keseimbangan primer di Indonesia. Hal tersebut 
disebabkan oleh melemahnya fondasi keuangan BUMN di Indonesia. Kebutuhan 
dana yang besar mengakibatkan perusahaan melakukan hutang kepada beberapa 
pihak yang secara langsung dapat menimbulkan resiko fiskal dan membebani 
anggaran negara (Fitra, 2018). Selain itu, pada akhir tahun 2019 perusahaan 
BUMN menyumbangkan pendapatannya sebesar Rp 210 triliun bagi negara.   
Namun, 76 persen dari total pendapatan BUMN tersebut hanya diperoleh dari 15 
perusahaan BUMN yang bergerak di sektor perbankan, telekomunikasi, minyak 
dan gas. Sedangkan jumlah perusahaan BUMN saat ini mencapai 142  perusahaan 
(CNN Indonesia, 2019). Kerugian negara yang disebabkan oleh kurang 
maksimalnya perusahaan BUMN dalam menjalankan tugasnya mengharuskan 
pemerintah untuk memberikan bantuan subsidi berupa modal yang cukup besar 
kepada sejumlah BUMN untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Bantuan      
subsidi yang diberikan pemerintah, jika tidak diimbangi dengan bertambahnya 
pendapatan BUMN justru dapat menyebabkan pengeluaran pemerintah semakin 
membengkak serta jumlah deviden dan pajak yang diterima pemerintah berkurang 
sebagai akibat dari menurunnya profit BUMN. 
4. PENUTUP  
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan analisis hasil regresi yang dilakukan pada bab 
IV, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini lolos dari keempat uji 
asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas residual, uji otokorelasi, uji 
heterokedastisitas dan uji spesifikasi model. Sedangkan pada uji 
multikolinearitas hanya variabel impor, nilai tukar dan jumlah pegawai 
negeri sipil yang lolos dalam uji multikolinearitas.  
2. Model terestimasi eksis, dengan koefisien determinasi      sebesar 
0,6165. Artinya 61,65% variasi variabel keseimbangan primer dapat 
dijelaskan oleh variabel ekspor, impor, nilai tukar, jumlah pegawai negeri 
sipil dan total profit BUMN. Sedangkan sisanya, 38,35%, dipengaruhi oleh 
variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 
model.  
3. Variabel ekspor (EKS), impor (IMP) dan jumlah pegawai negeri sipil 
(PNS) berpengaruh signifikan terhadap keseimbangan primer. Variabel 
nilai tukar (NT) dan total profit BUMN (PROFIT) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keseimbangan primer. 
4. Ekspor berpengaruh positif terhadap keseimbangan primer di Indonesia, 
dengan koefisien regresi sebesar 1,5129. Sedangkan impor dan jumlah 
pegawai negeri sipil berpengaruh negatif terhadap keseimbangan primer di 
Indonesia, dengan koefisien regresi masing-masing sebesar -0,8449 dan          
-0,1100.  
5. Keseimbangan primer di Indonesia selama periode 1994-2018 dipengaruhi 
oleh ekspor, impor dan jumlah pegawai negeri sipil. Permintaan ekspor 
yang meningkat akan mempengaruhi perekonomian suatu negara 
khususnya pada penerimaan dan cadangan devisa. Sedangkan 
meningkatnya impor akan berdampak pada pengeluaran negara yang 
semakin membesar. Impor yang lebih besar dibandingkan dengan ekspor, 
dapat berpengaruh pada berkurangnya belanja atas barang-barang produksi 
dalam negeri sehingga menghambat perekonomian suatu negara yang 
dapat mengakibatkan penerimaan suatu negara menjadi berkurang. Selain 
itu, Meningkatnya jumlah pegawai negeri sipil juga dapat mengakibatkan 
beban pemerintah menjadi lebih besar salah satunya yaitu meningkatnya 
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pengeluaran pemerintah khususnya dalam hal belanja pegawai. Hal 
tersebut dapat menyebabkan belanja pemerintah menjadi bertambah 
sehingga mempengaruhi keseimbangan primer di Indonesia.  
4.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di muka, maka saran yang 
dapat penulis sampaikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
1. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dan dapat menjadi masukan bagi pemerintah dalam pengambilan 
keputusan untuk menentukan kebijakan yang akan diterapkan mengingat 
variabel ekspor, impor dan jumlah pegawai negeri sipil memiliki pengaruh 
terhadap keseimbangan primer di Indonesia. 
2. Pemerintah perlu menjaga kestabilan kinerja neraca perdagangan agar 
peningkatan impor juga diiringi dengan peningkatan ekspor untuk menjaga 
aktivitas impor agar tidak mengalami peningkatan yang berlebih 
dibandingkan dengan ekspor, Pemerintah dapat menerapkan beberapa 
kebijakan yaitu dengan mengurangi kuota impor serta memberikan 
kemudahan dalam proses perizinan ekspor yang dilakukan oleh pihak 
eksportir. Hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan produksi dalam 
negeri dan meningkatkan penerimaan negara. Sehingga defisit 
keseimbangan primer yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir dapat 
diatasi. 
3. Untuk mengatasi anggaran pemerintah yang meningkat dalam hal belanja 
pegawai, pemerintah hendaknya melakukan reformasi birokrasi untuk 
menciptakan birokrasi yang profesional, sehingga peningkatan jumlah 
pegawai negeri sipil juga diiringi dengan peningkatan kualitas pelayanan 
pegawai negeri sipil terhadap masyarakat. Selain itu, pemerintah dapat 
mengurangi jumlah lembaga-lembaga negara yang sudah tidak efektif lagi 
dalam menjalankan fungsinya. Melalui kebijakan tersebut diharapkan 
dapat membantu pemerintah dalam pengambilan keputusan dan 
meringankan beban pemerintah khususnya belanja pegawai.  
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4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lain selain 
ekspor, impor, nilai tukar, jumlah pegawai negeri sipil dan total profit 
BUMN karena masih banyak faktor pendukung lain diluar penelitian ini. 
Selain itu, pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 
metode lain serta menambah jumlah periode penelitian agar hasil yang 
didapatkan lebih relevan. 
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